ABSTRAK

Mukhlis Lubis, 3220130025. Analisis Tasarrufat al-Rasiil menurut Ibnu ‘Asyiir dan
Relevansinya dalam Pengembangan Hukum Saham Syariah di Indonesia

Problem akademik yang diangkat dalam penelitian ini adalah adanya
kesenjangan antara fatwa-fatwa saham syariah yang dikeluarkan oleh DSN-MUI
dengan nilai-nilai tasarrufat al-Rasul dan magasid al-syart‘ah 1bnu 'Asyur, di mana
pendekatan fatwa yang tradisional lebih menitikberatkan pada aspek halal-haram dan
kurang mempertimbangkan keseimbangan antara risiko, keuntungan, inovasi, serta
keadilan distribusi kekayaan. Akibatnya, muncul ambiguitas dalam praktik pasar
modal syariah, ditambah dengan regulasi yang belum sepenuhnya selaras dengan
tujuan utama syariah, yakni kemaslahatan, fleksibilitas, moderasi, dan keadilan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 1) konstruksi sumber dan
genealogi pemikiran Ibnu 'Asyur; 2) pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang tasarrufat al-
Rasil; 3) metode istinbat hukum yang digagas oleh Ibnu ‘Asyilir menggunakan analisis
tasarrufat al-Rasiil; 4) penerapan pemikiran Ibnu ‘Asylr tentang tasarrufat al-Rasiil
dalam transaksi saham syariah di Indonesia; dan 5) implikasi pemikiran Ibnu ‘Asyiir
terhadap pengembangan hukum saham syariah di Indonesia.

Kerangka teori yang digunakan mencakup teori magqgasid al-syari‘ah oleh
Jasser Auda dan teori genealogi ilmu oleh Ibn Khaldiin sebagai grand theory. Untuk
middle range theory, digunakan teori tasarrufat al-Rasil yang dikemukakan oleh al-
Qarafi. Adapun sebagai applied theory, digunakan teori maslahah mursalah yang
dikembangkan oleh Wahbah al-Zuhayli dan Yusuf al-Qaradawi.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan
yuridis-normatif dan yuridis-empirik, serta bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, studi pustaka, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) konstruksi sumber dan genealogi
pemikiran Ibnu ¢Asytir merupakan sintesis warisan klasik, dinamika sosial, dan metode
modern. Warisan magqasid direkonstruksi oleh Ibnu ‘Asytir dalam kerangka modern
dengan nilai-nilai baru yang menjadikannya dikategorikan sebagai ulama tradisionalis
rasionalis. Rasionalisme dan fikih Maliki diintegrasikan sebagai jembatan antara teks
dan realitas. Magasid ditransformasikan menjadi sistem hukum yang responsif
terhadap nilai-nilai kemanusiaan universal; 2) pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang
tasarrufat al-Rasil menampilkan paradigma kajian sunah yang rasional dan
kontekstual. la membedakan antara satu peran kenabian dengan peran yang lain. Tidak
semua tindakan Nabi dipahami sebagai hukum mengikat; 3) metode istinbat hukum
yang digagas Ibnu ‘Asylir menggunakan analisis tasarrufat al-Rasiil dengan menarik
hukum dari hadis dan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, ekonomi, hukum
dan politik saat itu. Magasid al-syari ‘ah menjadi fondasi utama istinbat yang menjaga
relevansi hukum dengan nilai dasar Islam; 4) penerapan pemikiran Ibnu ‘ Asytir dalam
transaksi saham syariah di Indonesia belum maksimal diterapkan secara normatif dan
adaptif. Meskipun magasid al-syari‘ah telah diakomodasi dalam fatwa DSN-MUI
secara implisit, namun pendekatan istinbar belum sepenuhnya responsif terhadap
dinamika pasar; dan 5) implikasi pemikiran Ibnu ‘Asyir terhadap pengembangan
hukum saham syariah di Indonesia sangat signifikan. Tasarrufat dipahami sebagai
refleksi praksis kenabian yang adaptif terhadap perubahan zaman.



ABSTRACT

Mukhlis Lubis, 3220130025. Analysis of Tasarrufat al-Rasiil According to Ibn ‘Ashiir
and Its Relevance to the Development of Sharia Stock Law in Indonesia

The academic problem addressed in this study is the gap between the fatwas on
Islamic stocks issued by the National Sharia Board-Indonesian Council of Ulama
(DSN-MUI) and the values of tasarrufat al-Rasul and magasid al-shari‘ah as
conceptualized by Ibn ‘Ashir. The traditional approach to fatwas tends to focus
primarily on the halal-haram dichotomy, often neglecting the balance between risk,
profit, innovation, and the equitable distribution of wealth. As a result, ambiguity arises
in the practice of the Islamic capital market, compounded by regulations that are not
yet fully aligned with the core objectives of sharia, namely public interest (maslakah),
flexibility, moderation, and justice.

The objectives of this study are to analyze: 1) the construction of sources and
the genealogy of Ibnu ‘Ashiir's thought; 2) Ibnu ‘Ashiir's perspective on tasarrufat al-
Rasil; 3) the method of istinbat (derivation of Islamic law) proposed by Ibnu ‘Ashiir
using the analysis of tasarrufat al-Rasiil; 4) the application of Ibnu ‘Ashiir's thoughts
on tasarrufat al-Rasiul in sharia stock transactions in Indonesia; 5) the implications of
Ibnu ‘Ashiir's thought for the development of sharia stock law in Indonesia.

The theoretical framework consists of magasid al-shari ‘ah theory as developed
by Jasser Auda and the genealogy of knowledge theory by Ibn Khaldiin as the grand
theory. For the middle-range theory, the study employs tasarrufat al-Rasil theory as
formulated by al-Qarafi. As for the applied theory, the research uses the theory of
maslahah mursalah developed by Wahbah al-Zuhayli and Yusuf al-Qaradawi.

The research method employed is descriptive-analytical using a juridical-
normative and juridical-empirical approach with a qualitative nature. Data collection
techniques are conducted through observation, literature study, in-depth interviews,
and documentation.

The results of the study show that: 1) the formation of sources and the
genealogy of Ibn ‘Ashiir’s thought represent a synthesis of classical heritage, social
dynamics, and modern methodology. Ibn ‘Ashiir reconstructed the legacy of magasid
within a modern framework imbued with new values, leading to his classification as a
traditionalist rationalist scholar. Rationalism and Maliki jurisprudence are integrated as
a bridge between text and social reality. Magasid are transformed into a responsive
legal system centered on universal human values; 2) Ibn ‘Ashiir’s view on tasarrufat
al-Rasil presents a rational and contextual paradigm for interpreting the Prophet’s
Sunnah. He differentiates between the Prophet’s various roles and does not regard all
of his actions as legally binding; 3) the istinbat method proposed by Ibn ‘Ashiir
involves analyzing the Prophet’s actions while taking into account the historical, social,
cultural, economic, legal, and political context. Magasid al-shari ‘ah serves as the main
foundation of his legal reasoning to ensure alignment with the core values of Islam; 4)
the application of Ibn ‘Ashir’s thought in the context of Islamic stock transactions in
Indonesia has yet to be fully realized, both normatively and adaptively. While magasid
al-shari‘ah are implicitly present in DSN-MUI fatwas, the approach to istinbat has not
been entirely responsive to market dynamics; and 5) the implications of Ibn ‘Ashiir’s
thought on the development of Islamic stock law in Indonesia are highly significant.
Tasarrufat are viewed as reflective of the Prophet’s practical leadership, adaptable to
changing times.
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